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ABSTRAK 

 

 

 

 

KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS SEBAGAI BIOINDIKATOR 

KUALITAS AIR HULU SUNGAI WAY BESAI, KECAMATAN SUMBER 

JAYA, KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

 

Oleh 

 

 

ELIANA DIANTINI 

 

 

Hulu Sungai Way Besai banyak dimanfaatkan masyarakat setempat terutama da-

lam kegiatan rumah tangga, penambangan pasir, wisata arung jeram, serta PLTA 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap perubahan kualitas air sungai. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengkajian kualitas air menggunakan indeks keaneka-

ragaman makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas perairan hulu Sungai Way 

Besai dan kaitan antar keduanya. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat ke-

anekaragaman jenis makrozoobentos dan menganalisis kualitas perairan hulu Su-

ngai Way Besai berdasarkan metode kurva ABC. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari-April 2024. Lokasi penelitian ini bertempat di hulu Sungai Way 

Besai, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Metode yang diguna-

kan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling. Hasil-hasil yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Berdasar-

kan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 4 kelas yang terdiri dari 11 

spesies yang didominasi kelas gastropoda. Jenis makrozoobentos dengan nilai 

kepadatan tertinggi yaitu Melanoides tuberculata dengan nilai kepadatan 15 

ind/m
2
. Nilai indeks keanekaragaman yang tergolong sedang. Berdasarkan analisis 

kurva ABC yang diperoleh bentuk kurva kepadatan dan kurva biomassa yang 

saling tumpang tindih atau saling berpotongan sehingga menggambarkan semua 

stasiun termasuk dalam kategori perairan yang tergolong tercemar sedang. Dari 

analisis PCA diperoleh keterkaitan makrozoobentos dengan beberapa parameter 

kualitas air sebesar 54,70% dengan parameter lingkungan yang memiliki korelasi 

positif dengan kepadatan makrozoobentos yaitu pH, kedalaman, oksigen terlarut 

(DO) dan total suspended solid (TSS).  

 

Kata kunci: Makrozoobentos, kualitas perairan, hulu Sungai Way Besai 
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ABSTRACT 

THE MACROZOOBENTHOS COMMUNITIES AS BIOINDICATORS OF 

WATER QUALITY IN THE UPSTREAM OF WAY BESAI RIVER, 

SUMBER JAYA DISTRICT, WEST LAMPUNG REGENCY 

 

 

By 

 

 

ELIANA DIANTINI 

 

 

The upstream of Way Besai River is extensively utilized by the local community, 

particularly for household activities, sand mining, whitewater rafting tourism, and 

hydropower plants, which can affect changes in river water quality. Therefore, it 

is necessary to assess water quality using macrozoobenthos diversity indices as 

bioindicators for the water quality of the Way Besai River upstream and their cor-

relation. This study aimed to analyze the diversity levels of macrozoobenthos spe-

cies  and  assess the water  quality of  Way Besai  River upstream using the ABC 

curve method. The research was conducted from February to April 2024. The 

study location was in the Way Besai River upstream, Sumber Jaya District, West 

Lampung Regency. The method used in this research was purposive sampling. 

The results obtained were then analyzed using descriptive analysis methods. 

Based on the reasearch results, 4 classes consisting of 11 species were identified, 

with gastropods being the dominant class. The macrozoobenthos species with the 

highest density was Melanoides tuberculata, with a density value of 15 ind/m
2
. 

The diversity index value was classified as moderate. Based on the ABC curve 

analysis, the density and biomass curves overlap or intersect, indicating that all 

stations were the category of moderately polluted water. PCA analysis showed 

that macrozoobenthos were related to several water quality parameters by 54.70% 

correlation between macrozoobenthos and several water quality parameters, with 

environmental parameters that had a positive correlation with macrozoobenthos 

density being pH, depth, dissolved oxygen (DO), and total suspended solids (TSS) 

Keywords: Macrozoobenthos, water quality, Way Besai River upstream 
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I.  PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang 

Hulu Sungai Way Besai merupakan salah satu bagian aliran anak sungai Tulang 

Bawang yang melintasi kawasan Sumber Jaya, dan secara administratif termasuk 

ke dalam wilayah Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat (Utami et 

al., 2016). Bagian hulu Sungai Way Besai memegang peranan penting karena 

memiliki banyak manfaat bagi masyarakat setempat, seperti untuk kegiatan rumah 

tangga, penambangan pasir, wisata arung jeram, maupun pembangkit listrik te-

naga air (PLTA). Bagian hulu Sungai Way Besai terletak di daerah perbukitan 

dengan curah hujan yang cukup tinggi, dan memiliki aliran air yang cukup deras. 

Tipe substrat hulu Sungai Way Besai bervariasi yaitu berkerikil, dan berpasir, se-

hingga dengan tipe substrat tersebut cukup mendukung keanekaragaman jenis or-

ganisme akuatik di dalamnya yaitu terutama invertebrata akuatik. Salah satu jenis 

invertebrata akuatik yang ada di hulu Sungai Way Besai adalah makrozoobentos.  

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup melekat pada sedimen 

dasar atau hidup di dasar perairan yang memiliki pergerakan relatif lambat, relatif 

terbatas, serta dapat hidup relatif lama sehingga memiliki kemampuan untuk me-

respon kondisi kualitas perairan sungai. Kepadatan dan keanekaragaman makro-

zoobentos sangat bergantung pada toleransi serta sensitivitasnya terhadap ling-

kungan sekitar, dan sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan substrat 

tempat hidupnya. Oleh karena itu, makrozoobentos menjadi salah satu komponen 

biologi perairan yang sering dijadikan bioindikator untuk menilai kualitas dan 

tingkat pencemaran suatu ekosistem perairan (Wijaya et al., 2019). 
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Kualitas perairan dikatakan baik jika memiliki keanekaragaman jenis makrozoo-

bentos yang tinggi, begitupun sebaliknya, apabila kualitas perairan dikatakan bu-

ruk atau tercemar maka tingkat keanekaragaman jenis makrozoobentos rendah dan 

melalui distribusi serta  keanekaragaman makrozoobentos dapat menunjukkan 

kualitas perairan sungai. Suatu perairan yang belum tercemar, jumlah individu 

relatif merata dari semua spesies yang ada, sedangkan pada suatu perairan yang 

tercemar, penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung terdapat jenis 

yang mendominasi dalam perairan tersebut (Iswanti et al., 2012).  

Pengkajian kualitas perairan dapat dilakukan dengan pendekatan analisis fisika, 

kimia, serta biologi. Analisis fisika dan kimia kurang dapat memberikan gambar-

an yang sesungguhnya dan lebih representatif apabila menggunakan analisis bio-

logi, terutama pada lingkungan perairan yang dinamis (Rachmawaty, 2011). Akan 

tetapi, analisis biologi juga perlu didukung dengan analisis fisika dan kimia ka-

rena berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan. Analisis fisika meliputi pengu-

kuran suhu, kecerahan, dan kedalaman. Analisis kimia dilakukan dengan pengu-

kuran derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), dan bahan organik Total 

(BOT), adapun analisis biologi yaitu sebagai bioindikator dapat menunjukkan 

perubahan kualitas perairan yang terjadi karena kerusakan alami maupun akibat 

aktivitas manusia. Makrozoobentos yang dijadikan sebagai bioindikator dalam pe-

nelitian menjadi salah satu komponen biotik yang dapat dijadikan petunjuk untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi perairan sungai (Aulia et al., 2020).  

Pemanfaatan yang dilakukan masyarakat setempat terhadap hulu Sungai Way Be-

sai terutama dalam kegiatan rumah tangga, penambangan pasir, wisata arung je-

ram, serta PLTA, dapat memberikan pengaruh terhadap perubahan kualitas air su-

ngai. Berdasarkan survei pendahuluan, secara visual terlihat bahwa hulu Sungai 

Way Besai masih dalam kondisi alami, akan tetapi, hal tersebut tidak menjamin 

jika kondisi aliran sungai tidak dalam kondisi tercemar. Oleh karena itu, perlu di-

lakukan pengkajian kualitas air menggunakan indeks keanekaragaman makrozoo-

bentos sebagai bioindikator kualitas perairan hulu Sungai Way Besai, karena se-

jauh ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai makrozoobentos sebagai 
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indikator kualitas perairan di hulu Sungai Way Besai, di Kecamatan Sumber Jaya, 

Kabupaten Lampung Barat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah dengan adanya aktivitas masyarakat dapat berpengaruh terhadap per-

ubahan kualitas air hulu sungai dan bagaimana keanekaragaman makro-

zoobentos di hulu Sungai Way Besai sebagai bioindikator kualitas air? 

2. Bagaimana kualitas perairan hulu Sungai Way Besai dengan analisis kualitas 

air berdasarkan bioindikator makrozoobentos? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis makrozoobentos yang terdapat di hulu 

Sungai Way Besai. 

2. Menganalisis kualitas perairan hulu Sungai Way Besai berdasarkan metode 

kurva ABC dan korelasi antar kepadatan dengan parameter kualitas air. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah: 

1. Memberikan informasi kepada instansi dan masyarakat sekitar tentang kea-

nekaragaman makrozoobentos yang terdapat pada hulu Sungai Way Besai serta 

hubungannya dengan kualitas perairan hulu Sungai Way Besai. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi penulis dan pembaca tentang 

ekosistem hewan di air tawar dan memahami jenis makrozoobentos sebagai 

bioindikator kualitas perairan. 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Sungai merupakan salah satu ekosistem lotik atau perairan mengalir yang diper-

lukan bagi kelangsungan hidup organisme dan kebutuhan kehidupan manusia. 

Kualitas air di sungai sangat menentukan kelangsungan hidup biota  perairan dan 
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manusia yang memanfaatkan secara langsung perairan tersebut. Pemanfaatan yang 

dilakukan masyarakat di sepanjang aliran sungai seperti aktivitas rumah tangga, 

adanya wisata arung jeram, penambangan pasir, maupun PLTA, dapat menyebab-

kan perubahan pada kualitas air, begitupun dengan hulu Sungai Way Besai yang 

berada di Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Dengan adanya 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sepanjang aliran berdampak pada perubahan 

kualitas air dan untuk dapat mengetahui hulu sungai mengalami perubahan kua-

litas air atau tidak, dapat dilakukan penelitian dengan mengukur kualitas air 

menggunakan parameter fisika, dan kimia. Pengukuran parameter fisika meliputi 

pengukuran suhu, total suspended solid (TSS), kedalaman, dan kecepatan arus. 

Adapun parameter kimia meliputi pengukuran derajat keasaman (pH), dan oksi-

gen terlarut (DO), dan bahan organik total (BOT). Berdasarkan pengukuran kedua 

parameter tersebut kemudian dijadikan faktor lingkungan yang mendukung ting-

kat keanekaragaman makrozoobentos yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

indikator biologi dalam menentukan kualitas di perairan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

tingkat keanekaragaman makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air di hulu 

Sungai Way Besai. Pengambilan sampel dilakukan di hulu Sungai Way Besai, 

Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat dengan penentuan titik lo-

kasi sampling (stasiun) menggunakan metode purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan tingkat aktivitas di hulu Sungai Way Besai. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 3 stasiun, adapun kerangka pikir dari penelitian ini disajikan 

dalam bentuk bagan berikut: 
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Aktivitas masyarakat, wisata arung jeram, penambangan pasir, dan 

PLTA 

      

Hulu Sungai (Way Besai) 

      

Kualitas perairan 

  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Parameter fisika : 

Suhu 

Total suspended solid (TSS) 

Kedalaman 

Kecepatan arus 

Tipe sedimen 

 

Parameter kimia: 

Derajat Keasaman (pH) 

Oksigen terlarut (DO) 

Bahan organik terlarut (BOT) 

Analisis data dan informasi 

Kurva ABC dan metode PCA 

 

Status kualitas air 

Indikator biologi: 

Kepadatan makrozoobentos 

Keanekaragaman makrozoobentos 

Keseragaman makrozoobentos 

Dominansi makrozoobentos 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sungai 

Sungai adalah salah satu ekosistem perairan tawar yang komplit dan dinamis, ser-

ta dipengaruhi oleh komponen biotik dan abiotik. Sungai terbentuk secara alami di 

atas permukaan bumi, yang fungsinya tidak hanya menampung air tetapi juga me-

ngalirkannya dari bagian hulu menuju ke bagian hilir dan ke muara (Purusa et al., 

2020). Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 38 Tahun 2011, sungai adalah alur 

atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di 

dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh ga-

ris sempadan. Sungai menjadi salah satu ekosistem penting bagi manusia serta 

memberikan beberapa manfaat kepada manusia seperti menyediakan air untuk 

domestik, pertanian, maupun kebutuhan industri (Siahaan et al., 2011). 

Menurut Andini (2017) komponen pada ekosistem sungai dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu hulu, tengah, dan hilir.  

1. Bagian Hulu  

Bagian hulu merupakan daerah awal dari sebuah sungai yang berada di pegunung-

an, lembah sungai, dan berbentuk V yang memiliki karakter aliran sungai yang sa-

ngat deras, dalam, dan sering terjadi erosi pada sungai daerah hulu. 

2. Bagian Tengah 

Daerah sungai setelah hulu sungai adalah sungai tengah, yang memiliki karakter 

lembah sungai berbentuk huruf U karena kondisinya yang landai dan bukan kon-

disi yang curam. Pada daerah tengah sering terjadi proses transportasi dimana 

bahan yang dibawa pada proses ini adalah hasil erosi di bagian hulu.
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3. Bagian Hilir 

Daerah sungai hilir mengantar sungai hingga perbatasan dengan laut dan muara. 

Bagian hilir sungai memiliki karakter lembah yang menyerupai huruf U dengan 

ukuran lebar serta berliku-liku. Pada daerah hilir sering terjadi proses sedimentasi 

karena akibat dari proses transportasi dari bagian tengah. 

2.2 Sungai Way Besai 

Sungai Way Besai merupakan salah satu bagian dari hulu DAS Tulang Bawang. 

Sumber air berasal dari pegunungan Bukit Barisan yang berada di Lampung Ba-

rat, dan mengalir ke Kabupaten Way Kanan, kemudian ke Kabupaten Tulang Ba-

wang yang menjadi muaranya (Mulyono, 2009). Sungai Way Besai memiliki ba-

gian hulu yang secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Sum-

ber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Lokasi hulu Sungai Way Besai berada seki-

tar 180 km dari Bandar Lampung, dan sekitar 60 km dari Kota Liwa, Ibukota Ka-

bupaten Lampung Barat. Dibutuhkan sekitar 4-5 jam perjalanan darat dari Bandar 

Lampung menuju hulu Sungai Way Besai, dan sekitar 2 jam dari Liwa menuju 

hulu Sungai Way Besai. Hulu Sungai Way Besai berada di daerah perbukitan de-

ngan curah hujan yang cukup tinggi dengan arus yang cukup deras, dan berada di 

ketinggian 700 mdpl yang menyebabkan daerah ini relatif sejuk (Banuwa et al., 

2012).  

2.3 Indikator Biologi 

Perubahan kualitas perairan disebabkan adanya perubahan indikator kualitas air. 

Salah satu indikator untuk melihat kualitas air adalah indikator biologi. Indikator 

biologi merupakan indikator yang memanfaatkan hewan sebagai petunjuk untuk 

mengetahui kondisi air di suatu perairan. Banyaknya jenis keanekaragaman hayati 

yang berada di Indonesia yang meliputi flora dan fauna, dapat dimanfaatkan seba-

gai indikator biologi untuk melihat kondisi dari suatu ekosistem. Salah satu fauna 

yang dapat digunakan sebagai indikator biologi adalah fauna yang hidup di air. 

Hewan air dijadikan sebagai indikator kualitas air karena memiliki pergerakan 

serta masa hidupnya relatif lama, sehingga dapat mendominasi suatu wilayah ter-

tentu dan bersifat menetap. Kehadiran hewan-hewan air ini dapat berkorelasi 
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dengan keadaan lingkungan yang cenderung berubah-ubah sesuai keadaan alam 

ataupun akibat aktivitas yang dilakukan manusia. Adapun hewan-hewan yang di-

jadikan sebagai indikator biologi untuk melihat kualitas perairan adalah fito-

plankton, zooplankton, bentos dan nekton (Yoga, 2015). 

Hewan yang sering dijadikan indikator biologi adalah bentos. Hal ini disebabkan 

karena bentos yang cenderung hidup menetap di suatu wilayah memiliki sensiti-

vitas terhadap perubahan lingkungan yang dapat berpengaruh pada komposisi atau 

kepadatannya. Kehadiran bentos dalam toleransi yang tinggi mengindikasikan 

bahwa air memiliki kualitas yang buruk, begitu pun sebaliknya. Jika bentos da-

lam toleransi yang rendah mengindikasi bahwa air memiliki kualitas yang baik. 

Penggunaan bentos sebagai indikator biologi bukan hal yang baru di dalam dunia 

penelitian, karena bentos mampu merespon dengan cepat bahan-bahan pencemar 

di dalam suatu perairan, sehingga informasi yang diberikan lebih tepat dibanding-

kan pengukuran dengan indikator fisika dan kimia (Asra, 2009). 

Kriteria organisme yang dapat digunakan sebagai indikator biologi dengan mem-

perhatikan beberapa faktor, yaitu organisme harus sensitif terhadap material bera-

cun dan perubahan lingkungan, penyebarannya luas dan mudah didapat dalam 

jumlah yang banyak, mempunyai arti ekonomi, rekreasi dan kepentingan ekologi 

baik secara daerah maupun nasional, mudah dipelihara dalam laboratorium, mem-

punyai kondisi yang baik, bebas dari penyakit dan parasit, dan sesuai untuk ke-

pentingan uji hayati. Analisis kualitas air umumnya menggunakan kriteria mutu 

air berdasarkan kelas dalam lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 

2001, sedangkan status mutu air berdasarkan Keputusan Menteri Negara Ling-

kungan Hidup (Kepmen LH) No. 115 tahun 2003 (Nursaini et al., 2022). 

2.3.1 Bentos  

Bentos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan dan tinggal di dalam 

atau sedimen dasar perairan, serta melekat pada dasar atau hidup di dasar endap-

an. Bentos berdasarkan ukuran tubuh dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: 
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1) Mikrobentos, yaitu kelompok bentos dengan ukuran <0,1 mm. Kelompok ini 

merupakan hewan terkecil, salah satu hewan yang termasuk ke dalamnya ada-

lah protozoa terutama Ciliate. 

2) Mesobentos, yaitu kelompok bentos dengan ukuran 0,1 mm-1,0 mm. Kelom-

pok ini merupakan hewan dengan kisaran ukuran yang masih dapat ditemukan 

di pasir atau lumpur. Hewan yang termasuk ke dalam kelompok ini meliputi 

moluska, krustasea, dan cacing. 

3) Makrozoobentos, yaitu kelompok bentos dengan ukuran >1,0 mm. Kelompok 

ini merupakan kelompok hewan bentos dengan ukuran terbesar dan menjadi 

kelompok invertebrata makro yang relatif mudah diidentifikasi dan peka ter-

hadap perubahan lingkungan perairan (Yoga, 2015). 

2.3.2 Makrozoobentos 

Makrozoobentos adalah salah satu organisme akuatik yang menetap di dasar per-

airan, yang memiliki pergerakan relatif lambat serta dapat hidup relatif lama se-

hingga memiliki kemampuan untuk merespon kondisi kualitas perairan sungai. 

Hal ini karena makrozoobentos merupakan salah satu komponen biotik yang dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi perairan sungai (Izmiarti, 2010). Makro-

bentos memiliki ukuran 3-5 milimeter pada usia dewasa dapat tersaring dengan 

menggunakan mata saring 1,0 x 1,0 mm atau 2,0 x 2,0 mm. Berdasarkan tempat 

hidupnya, makrobentos dapat bersifat epifauna dan infauna. Epifauna adalah 

bahwa makrobentos yang hidup di permukaan substrat dan untuk makrozoobentos 

yang hidup di dalam substrat disebut infauna (Rijaluddin et al., 2017). 

Makrozoobentos berperan penting dalam rantai makanan pada ekosistem akuatik. 

Beberapa jenis makrozoobentos menjadi sumber pakan penting bagi ikan, sedang-

kan jenis lainnya memangsa larva ikan kecil dan komponen biotik perairan. Peran 

tersebut menjadikan makrozoobentos menjadi salah satu penentu produktivitas 

sekunder suatu perairan. Makrozoobentos juga dapat digunakan sebagai salah satu 

bioindikator dalam menentukan kualitas lingkungan. Makrozoobentos juga ber-

peran penting dalam proses mineralisasi dan pendaur ulang bahan organik 

maupun sebagai salah satu sumber makanan bagi organisme konsumen yang lebih 

tinggi (Barus et al., 2019). Makrozoobentos juga dapat digunakan sebagai salah 
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satu bioindikator dalam menentukan kualitas lingkungan, makrozoobentos memi-

liki kepekaan terhadap perubahan kualitas air yang disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, salah satunya adalah bahan pencemar.  

Berdasarkan kepekaan terhadap bahan pencemar, makrozoobentos dapat diklasi-

fikasikan menjadi 3 kelompok yaitu: 

1) Jenis intoleran 

Jenis bentos ini hanya dapat hidup di wilayah perairan yang belum tercemar 

atau tercemar ringan, karena memiliki toleransi rendah terhadap bahan-bahan 

yang masuk ke dasar air. 

2) Jenis toleran 

Jenis bentos ini pada dasarnya mampu hidup di perairan yang tercemar berat 

dengan kepadatan yang tinggi karena memiliki daya toleran yang tinggi terha-

dap bahan-bahan pencemar. 

3) Jenis fakultatif 

Jenis bentos ini mampu hidup dengan daya toleran yang sedang terhadap bahan 

pencemar sehingga bentos dapat hidup dan berkembang dalam kondisi air ter-

cemar sedang hingga berat sekalipun (Fachrul, 2007). 

2.3.3 Komposisi Makrozoobentos 

Pada dasarnya organisme makrozoobentos yang hidup di perairan tawar terdiri 

atas moluska, insekta, krustasea dan oligochaeta (Suwignyo, 2005). 

1) Moluska 

Moluska adalah jenis hewan yang bertubuh lunak dengan bentuk tubuh simetri 

bilateral dan terbungkus cangkang yang terbuat dari zat kapur hasil sekresi. Salur-

an pencernaan lengkap, alat pernapasan berupa insang atau ctenidia, dan bebera-

pa jenis menggunakan paru-paru atau keduanya. Moluska dapat ditemukan di air 

tawar, laut, dan darat (Suwignyo, 2005), adapun salah satu contoh moluska yaitu 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Elliptio 

      Sumber: Andrea et al. (2022) 

 

2) Insekta 

Kelas Insekta merupakan satu-satunya kelompok avertebrata yang memiliki sepa-

sang sayap dan bisa terbang. Jumlah dari kelas ini dapat mencapai hingga bebera-

pa juta spesies. Beberapa spesies pada kelas insekta dapat hidup di air tawar, ter-

utama pada fase muda dari proses metamorfosisnya. Tubuh dari kelas insekta 

dapat dibagi menjadi 3 bagian, diantaranya bagian kepala, bagian dada dan bagian 

perut. Kelas insekta termasuk ke dalam filum artropoda karena tubuhnya ber-

segmen-segmen. Kepala dilengkapi sepasang antenna dengan 3 pasang alat mulut 

primitif serupa rahang. Pada larva insekta air memiliki alat pernafasan berupa 

insang trakea, sedangkan pada insekta dewasa alat pernafasan berupa trakea. 

Dalam perkembangannya, insekta bermetamorfosis dari fase larva, fase pupa, fase 

imago, dan fase dewasa (Suwignyo, 2005), adapun salah satu contoh spesies dari 

kelas insekta yaitu pada Gambar 3. 

 

      Gambar 3. Goera 

            Sumber : Andrea et al. (2022) 
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3). Krustasea  

Sebagian besar spesies dari kelas krustasea hidup sebagai hewan akuatik. Kelas 

krustasea memiliki tubuh bersegmen yang ditutupi oleh kulit keras terbuat dari zat 

kitin. Tubuh krustasea dapat dibedakan menjadi kepala, dada dan perut. Antara 

kepala dan dada menyatu menjadi satu bagian dan disebut chepalothorax. Kepala 

terdiri atas 4 segmen dengan 2 pasang antenna, satu pasang mandibula  dan dua 

pasang maksila. Krustasea memiliki 5 pasang kaki yang terletak di thorax dan di 

bagian abdomen terdapat 5 pasang swimmeret yang berperan dalam sirkulasi air, 

memiliki alat pernafasan berupa insang, sistem peredaran darah terbuka. Kelom-

pok krustasea dapat dijumpai di air tawar dan laut (Rusyana, 2013), adapun salah 

satu contoh spesies dari kelas krustasea yaitu pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Cambaridae 

                        Sumber : Andrea et al. (2022) 

 

4). Oligochaeta 

Oligochaeta adalah kelompok hewan dari filum annelida yang memiliki bentuk 

kepala yang tidak jelas dan memiliki setae. Kelas Oligochaeta berkembang biak 

dengan cara hermafrodit. Salah satu contoh spesies dari kelas Oligochaeta adalah 

Tubifex Sp. yang berukuran kecil, ramping, bulat dan terdiri dari dua lapisan otot 

yang melingkar dan membujur sepanjang. Habitatnya di tempat pasir dan berlum-

pur (Harahap, 2022), adapun spesies Tubifex sp. yaitu pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tubifex sp. 

             Sumber : Harahap (2022) 
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2.4 Parameter Fisika 

Parameter fisika yang  memengaruhi kepadatan bentos antara lain suhu, TSS 

(total suspended solid), kedalaman, dan kecepatan arus. 

2.4.1 Suhu 

Suhu merupakan besaran fisika yang menyatakan jumlah bahan yang terkandung 

dalam suatu benda. Suhu juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pro-

ses fitoremediasi, fotosintesis fitoplankton, pertumbuhan ikan dan tanaman, serta 

proses dekomposisi bahan organik. Perubahan suhu tersebut memengaruhi meta-

bolisme, fisiologi, dan pertumbuhan ikan. Bukan hanya ikan, biota-biota air lain-

nya juga memiliki karakteristik yang sama (Effendi et al., 2015). 

Suhu mempunyai pengaruh besar terhadap proses-proses kimia dan biologi.  Seca-

ra umum kecepatan reaksi kimia dan biologi menjadi dua kali lipat untuk kenaik-

an sebesar 10 °C. Hal ini menunjukkan bahwa hewan-hewan air akan 

menggunakan oksigen terlarut dua kali lebih banyak pada suhu 30 °C 

dibandingkan pada suhu 20 °C. Oleh karena itu, oksigen terlarut yang dibutuhkan 

organisme akuatik akan lebih kritis pada udara hangat/panas dibandingkan pada 

udara dingin. Suhu secara tidak langsung memengaruhi daya larut oksigen yang 

digunakan dalam proses respirasi organisme laut. Perubahan suhu air terutama 

oleh adanya kenaikan suhu di dalam air dapat menyebabkan jenis, jumlah, dan 

keberadaan fauna akuatik seringkali berubah (Purwanto et al., 2014). Menurut 

Khaeksi et al., (2015) suhu yang baik untuk organisme makrozoobentos adalah 

berkisar 25
 
- 30

o
C, dan menurut Juliana et al., (2014) suhu yang berbahaya bagi 

makrozoobentos berkisar antara 35 - 40
o
C. 

2.4.2 Kedalaman  

Kedalaman perairan akan memberikan petunjuk keberadaan parameter limnologi 

pada suatu habitat akuatik tertentu. Fitoplankton dalam melakukan fotosintesis 

membutuhkan sinar matahari, penyinaran cahaya matahari akan berkurang secara 

cepat sesuai dengan makin tingginya kedalaman suatu perairan tersebut. Kemam-

puan cahaya menembus  kedalaman air bergantung pada kecerahan air  laut. 

Penyinaran cahaya matahari akan berkurang secara cepat sesuai dengan makin      
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tingginya kedalaman suatu perairan tersebut. Apabila air laut mengalami 

keterbatasan  atau cahaya tidak dapat menembus air maka dapat dikatakan bahwa 

air laut tersebut mengalami kekeruhan (Nuriya et al., 2010). 

2.4.3 Kecepatan Arus 

Kecepatan arus merupakan salah satu faktor fisik yang memengaruhi keberadaan 

makrozoobentos. Arus dibagi menjadi 5 yaitu arus yang sangat cepat (> 1 m/s), 

cepat (0,5 – 1 m/s), sedang (0,25–0,5 m/s), lambat (0,1 – 0,25 m/s) dan sangat 

lambat (< 0,1 m/s) (Darmawan, 2018). Kecepatan arus dipengaruhi oleh kekuatan 

angin, topografi, dan musim. Keadaan pada musim penghujan debit air akan me-

ningkat dan sekaligus memengaruhi kecepatan arus. Selain itu, adanya bentuk alur 

sungai dan kondisi substrat pada dasar perairan menyebabkan kecepatan arus ber-

variasi. Jenis substrat diketahui dipengaruhi oleh kecepatan arus, pada kecepatan 

arus yang tinggi dalam perairan akan menyebabkan tipe substrat di perairan terse-

but didominasi oleh substrat berpasir karena mampu diendapkan di dasar perairan 

tersebut adalah partikel-partikel yang berukuran besar seperti kerikil atau pasir, 

sedangkan partikel yang halus terus terbawa oleh arus yang kuat. Perairan yang 

memiliki arus yang lemah akan menyebabkan perairan tersebut didominasi oleh 

substrat berlumpur (Ridwan et al., 2016). 

2.4.4 Total Suspended Solid (TSS) 

Total suspended solid (TSS) atau zat padat tersuspensi adalah semua zat padat 

atau partikel-partikel seperti pasir, lumpur, dan tanah liat yang tersuspensi di 

dalam air dan dapat berupa komponen hidup seperti zooplankton, fitoplankton, 

bakteri, fungi, maupun detritus dan partikel anorganik lainnya. TSS merupakan 

sejumlah padatan tersuspensi yang tidak dapat melewati saringan miliopore yang 

berdiameter pori 0,45 µm dan merupakan kumpulan dari beberapa partikel 

substrat dan jasad renik. Partikel tersuspensi ini dapat menurunkan tingkat 

kecerahan perairan karena menghalangi masuknya sinar matahari. Dengan 

penurunan masuknya cahaya matahari maka fotosintesis yang dilakukan oleh 

fitoplankton menjadi terhambat yang kemudian menyebabkan penurunan 

produktivitas perairan (Khaeksi et al., 2015).  
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2.4.5 Tipe Sedimen  

Sedimen merupakan salah satu unsur penyusun kawasan sungai dan pesisir, yang 

menjadi habitat bagi organisme bentos dan merupakan penyimpan utama dari ba-

nyak senyawa kimia yang secara terus-menerus berada pada permukaan perairan. 

Adapun dasar perairan berupa pasir dan sedimen halus merupakan lingkungan hi-

dup yang kurang baik untuk hewan bentos. Makrozoobentos terutama moluska 

terdapat jumlah yang sedikit pada tipe tanah liat, karena partikel-partikel liat ini 

sulit ditembus untuk melakukan aktivitas kehidupannya yang membuat substrat 

liat menekan perkembangan dan kehidupan makrozoobentos (Magfirah et al., 

2014). 

2.5 Parameter Kimia 

Parameter kimia yang dapat memengaruhi kepadatan bentos yaitu derajat keasa-

man (pH), oksigen terlarut (DO), dan bahan organik total (BOT). 

2.5.1 Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan suatu parameter penting untuk menentukan ka-

dar asam/basa dalam air. Nilai pH menyatakan nilai konsentrasi ion hidrogen da-

lam suatu larutan. Kemampuan air untuk mengikat atau melepas sejumlah ion 

hidrogen akan menunjukkan apakah larutan tersebut bersifat asam/ basa, dalam air 

yang bersih jumlah konsentrasi ion H
+
 dan OH

-
 berada dalam keseimbangan, 

sehingga air yang bersih akan bereaksi normal. Peningkatan ion hidrogen menye-

babkan nilai pH turun dan disebut sebagai larutan asam. Sebaliknya, apabila ion 

hidrogen berkurang akan menyebabkan nilai pH naik dan keadaan ini disebut se-

bagai larutan basa. Nilai pH yang ideal untuk mendukung kehidupan organisme 

akuatik pada umumnya terdapat antara 7-8,5 (Sasongko et al., 2014). 

Derajat keasaman (pH ) dalam suatu perairan sebagai suatu parameter kimia yang 

penting dalam mengetahui kestabilan perairan itu. Perubahan nilai derajat keasam-

an atau pH suatu perairan terhadap organisme akuatik mempunyai batasan tertentu 

yang bervariasi. Persebaran nilai  pH  hampir sama di  dalam suatu perairan tawar. 

Derajat  keasaman  dalam  suatu  perairan  dapat  dijadikan  indikator  adanya 
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keseimbangan unsur-unsur kimia dan dapat memengaruhi ketersediaan unsur hara 

yang sangat bermanfaat bagi kehidupan organisme akuatik (Simanjuntak, 2012).  

2.5.2 Oksigen Terlarut (DO)  

Oksigen terlarut (DO) atau oksigen terlarut merupakan kandungan oksigen yang 

larut dalam air.  Oksigen terlarut bersumber dari difusi oksigen dari udara ke da-

lam air melalui permukaan perairan. Kelarutan oksigen didalam air dipengaruhi 

suhu, salinitas, dan tekanan udara. Peningkatan suhu, salinitas, dan tekanan me-

nyebabkan penurunan oksigen, begitu juga sebaliknya. Kisaran DO yang optimal 

bagi organisme adalah 5 mg/L (Hartati et al., 2012).  

Oksigen terlarut merupakan faktor terpenting dalam menentukan kehidupan orga-

nisme akuatik. Pernapasan akan terganggu bila oksigen kurang dalam perairan. 

Penyebab utama berkurangnya oksigen terlarut dalam air adalah adanya buangan 

bahan-bahan yang mudah membusuk. Status kualitas air berdasarkan kadar oksi-

gen terlarut yaitu >6,5 mg/L (tidak tercemar/tercemar sangat ringan), 4,5-6,4 

mg/L (tercemar ringan), 2,0-4,4 mg/L (tercemar sedang), dan <2,0 mg/L (terce-

mar berat) (Setyowati, 2015). 

2.5.3 Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total sua-tu 

perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan 

koloid, dimana kesuburan suatu perairan tergantung dari kandungan bahan orga-

nik total (BOT). Bahan organik merupakan bahan yang bersifat kompleks dan di-

namis yang berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di dalam tanah 

yang mengalami perombakan. Bahan tersebut terus menerus mengalami perubah-

an bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, dan biologi. Dekomposisi 

bahan organik dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, pH, dan keter-

sediaan zat hara, dan oksigen. Kandungan bahan organik total mudah larut dalam 

air berkisar antara 0,3-3 mg C/L (Sinulingga et al., 2017). 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2024, bertempat di hu-

lu Sungai Way Besai, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Ada-

pun lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Peta lokasi penelitian 

 

 

Pengambilan sampel dilakukan selama satu bulan sekali, berturut-turut selama 2 

bulan di 3 stasiun. Pengambilan sampel di masing-masing stasiun dilakukan 2 kali 

pengulangan. Pengumpulan data primer dilakukan melalui pengamatan langsung 

(observasi) di lapangan, dengan melakukan pengambilan sampel parameter biolo-

gi, fisika, dan kimia.      
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3.2 Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi surber net, transek 1 x 1 m
2
,  

saringan, tongkat berskala, pH meter, DO meter, termometer, kamera, GPS, botol 

sampel, pipet tetes, tali rafia, kertas label, solasi, botol plastik, kertas saring, co-

rong, oven, desikator, timbangan analitik, stopwatch, buku identifikasi dan alat 

tulis. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akuades, dan 

formalin 4%. 

3.3 Cara Kerja 

3.3.1 Penentuan stasiun pengambilan sampel 

Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sam-

pling, yaitu berdasarkan dari pertimbangan tertentu atas keberadaan sampel di lo-

kasi penelitian. Lokasi pengambilan sampel terdiri dari 3 stasiun, yaitu Stasiun 1 

yang berada di lokasi wisata arung jeram dan di area penambangan pasir dengan 

kondisi arus sedang, Stasiun 2 yang berada di dekat permukiman masyarakat de-

ngan kondisi arus sedang, dan Stasiun 3 yang berada di dekat Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA) Way Besai dengan kondisi arus sedang . Masing-masing sta-

siun menggunakan 3 titik, sehingga jumlah titik pengambilan sampel adalah 9 ti-

tik, dan sampel diambil sebanyak 2 kali pengulangan dengan jarak antar titik di 

masing-masing stasiun yaitu 10 meter. 

 

Tabel 1. Tabel stasiun penelitian 

Stasiun Koordinat Karakter 

Bujur Timur 

(BT) 

Lintang Selatan 

(LS) 

1 104
o
25’22’’E 5

o
1’33’’S Lokasinya berada di area wisata 

arung jeram dan area penambang-

an pasir.  Memiliki kondisi arus 

yang sedang dengan kondisi sub-

strat terdiri dari pasir dan kerikil. 
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Tabel 1. Tabel stasiun penelitian (lanjutan) 

2 104
o
28’14’’E 5

o
0’23’’S Lokasinya berada di dekat permu-

kiman masyarakat dan kolam budi-

daya ikan. Memiliki kondisi arus 

yang sedang dengan kondisi sub-

strat terdiri dari pasir halus dan ka-

sar. 

3 104
o
28’15’’E 5

o
0’8’’S Lokasinya berada di dekat Pem-

bangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 

Way Besai. Memiliki kondisi arus 

yang sedang, dengan kondisi sub-

strat yang terdiri dari pasir halus 

dan pasir kasar.  

 

3.3.2 Pengambilan Sampel 

1) Pengambilan sampel makrozoobentos 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan di 3 stasiun, pada masing-masing 

stasiun menggunakan 3 titik. Transek ukuran 1 x 1m
2
 diletakkan di dasar perairan, 

kemudian sampel makrozoobentos diambil menggunakan surber net yang dima-

sukkan ke dalam sungai sesuai dengan posisi transek dan diarahkan berlawanan 

dengan arah sungai, sehingga bentos yang berada di dasar sungai terbawa oleh 

arus dan masuk ke dalam surber net, kemudian ditunggu selama 10 menit, dan 

selanjutnya surber net diangkat. Organisme yang terkumpul dalam jaring 

dimasukkan ke dalam saringan, kemudian saringan digoyang-goyangkan di 

permukaan air sungai dan dibersihkan (Ismi et al., 2019). Makrozoobentos yang 

sudah dibersihkan dengan air, dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah 

diberi label. Sampel kemudian diawetkan dengan formalin 4% sebanyak 4 tetes, 

kemudian sampel yang telah diawetkan selanjutnya diidentifikasi berdasarkan 

Pennak (1953). Semua tahap kegiatan didokumentasikan dengan kamera.  

2) Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Air 

Berikut adalah cara pengukuran parameter fisika dan kimia. 

a) Suhu  

Suhu permukaan perairan diukur dengan menggunakan termometer. Cara pengu-

kuran menggunakan termometer yaitu dengan mencelupkan termometer ke dalam 
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air, kemudian ditunggu 3-5 menit. Ketika mengukur suhu, posisi badan membela-

kangi cahaya matahari. Pengukuran suhu dilakukan pada setiap stasiun  dan setiap 

titik kemudian mencatat waktu pengukuran.  

b) Total Suspended Solid (TSS) 

TSS diukur dengan kertas saring yang dipotong sesuai dengan corong yang akan 

digunakan kemudian dicuci dengan akuades, lalu dioven dengan suhu 103ºC-

105ºC selama 1 jam, setelah 1 jam kertas saring dikeluarkan dari oven dan dima-

sukkan ke dalam desikator kira-kira 15 menit. Berat awal dari kertas saring diukur 

dengan timbangan elektrik. Saring air sampel sebanyal 50 mL. Oven kembali de-

ngan suhu 103ºC-105ºC selama 1 jam, setelah 1 jam kertas saring dikeluarkan da-

ri oven dan dimasukkan ke dalam desikator kira-kira 15 menit. Berat akhir kertas 

saring setelah dioven dihitung, lalu nilai TSS dihitung berdasarkan persamaan 

pada SNI 06-6989.3-2004. 

TSS (mg/L) = (WI-W0) x 1.000 

           50 mL 

   

Keterangan : 

W0 =  Berat media penimbang yang berisi media penyaring awal (mg) 

W1 =  Berat media penimbang yang berisi media penyaring dan residu kering 

    (mg) 

V =  Volume air sampel digunakan (mL) 

1.000   =   Konversi mL ke L (Khofifah & Utami, 2022). 

 

c) Kedalaman 

Kedalaman diukur menggunakan tongkat berskala yaitu dengan memasukkan 

tongkat berskala ke dalam air secara tegak lurus ke bawah, kemudian dilihat skala 

kedalaman yang sejajar dengan permukaan air, lalu dicatat hasilnya.  

d) Kecepatan Arus 

Kecepatan arus diukur dengan menggunakan metode apung (floating method) 

yang merupakan cara yang sederhana serta cepat untuk mencari besarnya kece-

patan arus aliran. Kecepatan arus dapat ditentukan dengan cara menghanyutkan 

botol  plastik pada  permukaan air  dengan  jarak  tertentu, kemudian  apabila 
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pelampung bergerak sejauh l meter dalam waktu t detik, maka dapat ditentukan 

menggunakan persamaan: 

  
 

 
 

Keterangan: 

V = kecepatan arus (m/s) 

l = jarak tempuh (m) 

t = waktu tempuh (s) 

e) Tipe Sedimen  

Tipe sedimen suatu perairan diukur dengan menggunakan sieve shaker. Cara 

menggunakan sieve shaker yaitu dengan menghubungkan alat ke sambungan 

listrik, kemudian clamp plate dibuka dengan memasukkan bahan minimal 100 g 

ke dalam ayakan, kemudian ditutup kembali dan diputar clamp hand wheel untuk 

mengencangkan susunan sieve shaker agar tidak jatuh saat proses pengayakan 

berlangsung. Tombol on ditekan untuk menyalakan alatnya dan tombol start untuk 

memulai proses pengayakan. Apabila waktu habis, sieve shaker akan berhenti 

dengan otomatis, kemudian clamp hand wheel dikendurkan, dan hasil ayakan 

dikeluarkan. Kemudian butiran sedimen dianalisis menggunakan metode segitiga 

Shepard dengan menggunakan klasifikasi ukuran butir skala Wenworth (1922). 

f) Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) suatu perairan diukur dengan menggunakan pH meter 

yaitu dengan cara pH meter diaktifkan. Menu pengukuran pH ditekan agar aktif. 

Ujung alat pengukur pH meter dimasukkan ke dalam sungai. Nilai pH ditunggu 

sampai muncul pada layar pH dan tidak berubah–ubah lagi. Hasil pengukuran 

nilai pH dicatat. 

g) Oksigen Terlarut (DO) 

oksigen terlarut atau Dissolved oxygen (DO) diukur dengan menggunakan DO 

meter, yaitu dengan cara DO meter diaktifkan, kemudian DO meter dikalibrasi 

agar mendapat nilai yang akurat, kemudian ujung (proble) DO meter dimasukkan 
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ke dalam air, dan nilai oksigen terlarutnya akan tertera di layar. Nilai yang dicatat 

adalah nilai di layar yang stabil. 

g) BOT 

BOT diukur dengan parameter lingkungan diukur di setiap stasiun, pengambilan 

substrat dilakukan pada saat pengambilan sampel makrozoobentos. Sampel air 

dan subtrat diambil sebanyak 600 mL, yang selanjutnya dianalisis di Laborato-

rium Penguji Kesehatan Ikan dan Lingkungan Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut (BPPBL) Lampung. 

3.3.3 Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dicatat dan dilakukan analisis 

data lebih lanjut, yaitu kepadatan dan indeks keanekaragaman, indeks keseragam-

an, dan indeks dominasi makrozoobentos. 

1) Kepadatan makroozobentos 

Sampel makrozoobentos yang telah diidentifikasi dapat dihitung kepadatannya per 

satuan luas. Persamaan untuk menghitung kepadatan makrozoobentos (Odum, 

1994): 

     K = Ni 

             A 

Keterangan: 

K        : Kepadatan makrozoobentos (ind/m
2
) 

Ni        : Jumlah total individu spesies ke-i 

A        : Luas transek (1x1 m
2
)  

2) Indeks keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman makrozoobentos digunakan untuk menganalisis jenis in-

dividu pada suatu komunitas dengan menggunakan persamaan dari Shannon Wie-

ner (Odum, 1994). 

  H’ = - ∑   
   i log2 pi 

Keterangan:  

H’        : Indeks keanekaragaman jenis/spesies 

Pi        : Ni/N (proporsi jenis ke-i) 

Ni        : jumlah individu genus/spesies ke-i 

N        : Jumlah total individu 
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3) Indeks keseragaman (E) 

Indeks keseragaman makrozoobentos digunakan untuk menentukan komposisi su-

atu spesies dalam suatu komunitas dengan menggunakan persamaan dari Shannon 

Wiener (Odum, 1994). 

E = 
  

      
 = 

  

        
 

Keterangan: 

E        : Indeks keseragaman 

S        : Jumlah genus/spesies 

H’        : Indeks keanekaragaman 

 

4) Indeks dominansi (C) 

Indeks dominasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai biota yang 

mendominasi suatu ekosistem, dengan menggunakan persamaan dari Simpson 

(1949). 

C = ∑   
   i

2
  =   ∑     ni)

2 

            N 

Keterangan: 

Pi        : Jumlah individu masing-masing jenis 

Ni        : Jumlah individu spesies ke-i 

N        : Jumlah seluruh individu spesies 

3.3.4 Analisis Data 

1) Kurva abundance and biomass comparison (ABC) 

Menurut Roulia, et al., (2014), parameter biologi (makrozoobentos) dianalisis de-

ngan kurva ABC (abundance and biomass comparison) atau rasio kepadatan/ 

biomassa yang biasa digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan (tingkat 

pencemaran) dengan menganalisis jumlah total individu per satuan luas (kera-

patan) dan berat per satuan luas dari komunitas makrozoobentos (Warwick, 1986). 

Kurva ABC terdiri atas komponen: 

Kepadatan (K)       = jumlah individu 

    luas (m
2
) 
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Kepadatan relatif (KR)    = K suatu jenis x 100% 

            K total 

 

Biomassa        = biomassa individu x 100% 

     Luas (m
2
) 

 

Biomassa relatif (BR)      = B suatu jenis x 100% 

      B total 

 

 

Gambar 7. Standar kurva ABC pada berbagai kondisi perairan  

          Sumber : Warwick (1986)  

 

Keterangan : 

(                  ) : Kepadatan spesies/spesies of abundance 

( ------------) : Biomassa 

(a)                 : Kondisi ekosistem tidak terganggu 

(b)                 : Kondisi ekosistem terganggu intensitas sedang (agak terganggu) 

(c)                 : Kondisi ekosistem terindikasi adanya gangguan dan tekanan  

ekologi (terganggu) 

 

Adapun tahapan analisis kurva ABC yaitu sebagai berikut: 

1) Membuat daftar persen relatif jumlah total individu per m
2
 dan berat total per 

m
2
 dari masing-masing jenis makrozoobentos. 

2) Membuat peringkat masing-masing jenis berdasarkan persen relatif jumlah to-

tal individu per m
2 

dan berat total per m
2 

dari masing-masing jenis makro-

zoobentos dan membuat kumulatif dari persentase relatif jumlah total individu 

per m
2
 dan berat total per m

2
, sehingga terbentuk persen kumulatif dominan. 

3) Data peringkat jumlah total individu per m
2 

dan berat total per m
2 

diplotkan 

pada sumbu x dalam bentuk dalam bentuk logaritma, sedangkan pada sumbu y 

diplotkan data persen kumulatif dominan dari kepadatan biomassa. 
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2) Analisis hubungan/koreasi kepadatan makrozoobentos dengan parameter 

lingkungan 

Analisis komponen utama (principal component analysis, PCA) digunakan untuk 

mengetahui hubungan kepadatan makrozoobentos dengan parameter kualitas air 

di hulu Aliran Sungai Way Besai. Analisis PCA dilakukan dengan menggunakan 

Software XL-STAT. Kepadatan makrozoobentos dihubungkan dengan suhu, ke-

dalaman, kecapatan arus, TSS, pH, dan DO, dan BOT. Bengen (2000) menyata-

kan tujuan utama penggunaan analisis komponen utama antara lain : 

1) Mempelajari suatu matriks data dari sudut pandang kemiripan antara individu  

(waktu pengamatan, stasiun, kedalaman, dan lain-lain) atau hubungan antar va-

riabel (parameter fisika, kimia, dan biologi perairan). 

2) Mengekstraksi informasi esensial yang terdapat dalam suatu tabel/matriks data 

yang benar.   

3) Menghasilkan suatu representasi grafik yang memudahkan interpretasi. Bentuk 

data yang umumnya dianalisis dengan menggunakan analisa komponen utama 

adalah matriks yang terdiri dari n individu (baris) dan p variabel (kolom). Pro-

ses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program statistik. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Makrozoobentos yang ditemukan di hulu Sungai Way Besai terdiri dari 4 ke-

las yaitu gastropoda (7 spesies), bivalvia (2 spesies), insekta (1 spesies) dan 

malacostraca (1 spesies). Nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos di 

lokasi penelitian termasuk ke dalam kategori sedang dengan kisaran antara 

0,59 – 1,37, nilai indeks keseragaman antara 0,32 – 0,63 yang termasuk ke 

tingkat keseragaman sedang dan nilai indeks dominansi berkisar antara 0,32– 

0,65 yang termasuk terdapat jenis yang mendominasi. 

2. Status kualitas perairan hulu Sungai Way Besai, Kecamatan Sumber Jaya pada 

stasiun 1, 2 dan 3 berdasarkan kurva ABC termasuk ke dalam kategori perairan 

yang tergolong tercemar sedang. Parameter lingkungan yang memiliki korelasi 

positif dengan kepadatan makrozoobentos adalah pH, kedalaman, DO dan TSS, 

sedangkan parameter lingkungan yang memiliki korelasi negatif dengan kepa-

datan makrozoobentos adalah suhu, kecepatan arus, dan BOT.  

 

5.2 Saran 

Masyarakat dan stake holder mengurangi kegiatan penambangan pasir dan tetap 

menjaga kestabilan ekosistem sungai agar kualitas perairan sungai tetap terjaga 

dan dan tidak terjadi peningkatan kerusakan lingkungan perairan.
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